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ABSTRAK

cnologl, banyak memberikan kemudahan bagi
nvak memberi dampak positif bagi kehidupan.
thadup kelndupun pribadi manusia itu sendin,
1 yang berlebihan, sehingga mengarah kepada
Menurut Sayyed Husen Nasr, sikap demikian,
ada wilayah pinggiran cksistensinya sendir,
)mentara pemahaman agama yang berdasarkan
ligma hidvup yang dipilih adalah marerialistik-
hedonistik. Sebagai kosekuensinya muncul
dari spiritualitas dap kering dari nuansa nilai
hi prinsip efwilibrivm, sebagai manusia ideal.
-telah menggambarkan bahwa sekularisme telah
la semuhnys. Sebapal pengisi kekosongannya,
idiynh mouawarkan forsidasi-koiscpti! dan
't atas, dengan mengajak untuk sadar kembali
r. Untuk itn, penulis merasa perln mengetahui
:p ma’rifat Jama’ah Penyiar Salawat Wahidiyah,
n i atas.
ipakai dalam penclitian ini, adalah penelitian
emi lapangan (field research) kualitatit, dengan
is-sintesis, dan has.! dari pendekatan tersebut,
7. Dalam penelitian ini, menggunakan pola pikir
xde wawancara dan dokumentasi sebagai alat

salawat wahidiyah, ma'rifat adalah pertemuan
............................. .0, yang diartikan sebagi "kesadaran”, yakni, lari
(sadar) keinbali kepada Tuhan, secara perolehan ma'rifat mendasarkan kepada
pengalaman intuitisi (zauqivah), melalui jalan rivadah dan mujahadah, sebagai
upaya kristalisasi-batiniyah, "mtuk dapat menyingkap tabir Tuhan. Menurutnya,
ma'rifat hanya berhenti pada level fana’ saja, yang menolak atas faham /uful,
ittthad, dan wahdat al-wujud. Karena menuruinya, wilayah manusia tidak dapat
dicampur-adukkan dengan wilayah Ketuhanan, Fana'-fillah menurutnya, belum
mampu dan masih jaub sekali, bagi seorang murid, melainkan hanya berhenti
pada fana' fis-svaikhi semata. Metode (larigah) yang digunakan dalam merenghkuh
ekuivalensi ma'rifat, adalah metode Aidayah, melalui mujahadah, dengan
membaca salawat wahidiyah, sebagai upaya kristalisasi-batinivah untuk dapat
menerobos wilayah sakra/ Ketuhanan, Adapun dalam prakteknya, sebagai scorang
calon sufi, menurut Jama'ah Penyiar Salawat Wahidiyah, harus melalui lima
tahapan (maqam) secara gradual, yaitu. taubat, syukur, adab, mahabbah, dan
rida, yang setelahnya adalah ma'rifanullah. Maka, dengan menggunakan konsep
ma'rifat menurut Jam'ah penyiar salawat wahidiyah, diharapkan kekeringan jiwa
manusia dapat terisi dengan spiritualitas, untuk memenuhi kebutuhan batin
manusia, dan sekaligus sebagai sarana dalam mewujudkan manusia ideal, yang
selaras dengan prinsip ekuilibrium dalam Islam.

v



VOTTO

3 daml g A T ) gial i Ll b
Loy i b ()

takwalah kepada Allah dan hendakiah setiap
ain mempernausan apa yarg wcun diperbuatnya uniuk hari esok (akhirat), dan
beriwkwualult hepdu Allah, sesunzgulmya Allah Maha AMongotahui apa yang

Kamnu Aerpukun n !

‘4i-Qur'an dan Terjemahnya (Medinah: Komplek Percetakan al-Quran Khadim al-
Haramain Asy-Syarifain Raja Fahd, 1413), him. 917.



DOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN
unakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
1 yang dizngkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama
ebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987

ngkapnya adalah sebagai benkut:

Arab, yang dalam sistem tulisan Ara dilambangkan
n transliterasi ini sehagian dilambangkan dengan huruf,

in sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

Huruf Latin Nama
Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
B - Be
T Te
_ —— S es (dengan titik di atas)
i Jim J Je
¢ Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
3 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
i syin Sy es dan ye
U= sad S es (dengan titik di bawah)
o dad D de (dengan titik di bawah)

vi



T te (déﬁ_ga_h tittk di bawah)
Z zet (dengan titik di bawah)
* koma terbalik (di atas)
G o ge ' B
F ef
Q qi
K ka
L el
M em
N en
W we
- H lia
‘ apostrof
Y ya
| Huruf Latin Nama
! a A
1 i I
| ranuuah U U
b. Vokal Rangkap:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
4 Fathah dan ya Al a-i
3 Fathah dan wau Au a-u

vii







ingkan dengan huruf yang sama, baik

Kala sandang “dV” difransiferasixan dengan™al” diikati denpgan tanda penghybung
-, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah.
Contoh:

Pt IR al-galumu

[TV | — asy-syamsu

6. Huruf Kapital

Meckipun tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, tetapi dalam translitcraal huruf
kapital digunakan untuk awa! kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti dalam EYD.

Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf capital, kecuali jika

terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:
S W eae Lo g ceee wa ma Muhammadun illa rasiil

X
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‘AN

terpenting yang menjadi tema sentral

an atau mengenal iimu Ketuhanan.

da Allah. (ma rifatuliah), antara lain
mengenal sitat-sitat-Nya yang wajib dan sifat-sifat-Nya yang jaiz, serta sifat-sifat
yang mustakhil bagi-Nya.! Pencapaian muanusia dalam mengenal Allah (ma ‘rifus)
adalah tujuan puncak dari upaya pribadi manusia yang dilakukan melalui pendekztan
spiritual dan kristalisasi-batiniyah.

Ma'’rifar kepada Allah bukan merupakan ilmu yang dapat ditangkap dengan
panca indera (empirik) dan akal pikiran (rasional), tetapi merupakan suatu
pengalaman dan penghayatan yang bersifat langsung (as-Tajribah al-Mubasyarah).
Pengalaman dan penghayatan itu hanya dapat dirangkap dengan hati (ga/b) manusia.
Oleh karena itu dalam ajaran tasawuf hati adalah merupakan bagian terpenting.
Karena dengan mata hatilah (basirah) mereka bisa merasa menghayati segala realitas
mulak (Allah)

Menurut Ibrahim Basyuni, ma’rifar merupakan pencapaian tertinggi dan

sebzgai hasil akhir dari segala pemberian setelah melakukan rmujahadah dan riyadah,

'Hamzah Ya'qub, fimu Ma rifar: Sumber Kekuatan dan Ketentraman Batin (Jakarta: C'V Atisa,

1988), him. 1,
*Simuhb, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),

him.115.






menurut Dr.Zakiyah, seolah-olah ia senang
sampingnya.’
sebuah gambaran bagi orang-orang yang hanya
g kepada kesenangan dunia, demi memenuhi
gi pada zaman sekarang (era modern), yang
dan sains. Sehingga konsekuensi-logis dari
vada cara berfikir marerialistik-rasionalistis,
yaitu memilih model hidup Aedonistik untuk sementara waktu, demi kesenangan
dunia,

Senang dan cinta terhadap masalah duniawi, adalah manusiawi, juga
diperintahkan oleh Allah, sekedar sebagai penyemangat hidup dan sarana penunjang
dalam melalui proses hidup. Akan tetapi bukan berarti, kebutuhan yang harus
dipenuhi adalah kebutuhan yang bersifat jasmani saja, melainkan juga harus
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan yang bersifat rohani (batiniyah), sebagai
konsekuensi dari prinsip ekuwilibriwn dalam kehidupan,

Sayyed Husen Nasr dalam Islum And The Plight of Modern Mun menyatakan
bahwa, akibat masyarakat modern yang mendewa-dewakan ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadikan mereka bearada dalam wilayah pinggiran eksistensinya sendiri,
bergerak menjauh dari pusat, sementara pemahaman agama yang berdasarkan wahyu
mereka tinggalkan, hidup dalam keadaan sekuler. Masyarakat demikian adalah

masyarakat Barat yang dikatakan The Post Industrial Society telah kehilangan Visi

*Syahminan Zaini, Penyakir Rohani dan Pengobatannya (Surabaya: al-Tkhias), hlm. 38,



telah tumpul penglihatan intelectus-nya

sa mengakibatkan timbulnya gejala

wal, Kemajuan teknologi serta filsafar

than pokok manusia dalam aspek nilai-

hanya bisa digali dari sumber wahyu

llahi. Akibat dari itu, maka tidak heran kalau akhir-akhir ini banyak dijumpai orang-

orang vang sirgs dan gelisah. karena tidak mempunyai pengangan hidup. Dari mana,
akan kemana, dan untuk apa hidup ini?,

Dalam faham Islam, manusia tersusun dari dua uusur jasmani dan rohani.
Tubuh manusia berasal dari materi dan mempunyai kebutuhan material, sedangkan
rohani bersifat imateri dan mempunyai kebutuhan spiritual. Dengan demikian, perlu
adanya keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani agar tidak tenjadi dis-
ekuilibrium dalam praktek kehidupan.

Penyakit rohani yang menjakit pribadi manusia, perlu sebuah penanganan
intensif yang serius, untuk dapat mengentaskan pribadi rohani dari kotoran-kotoran
penyakit itu sendiri, Jika penyakit rohani itu tidak cepat-cepat ditanggulangi dan
dikikis sama sekali, maka akan berakibat fatal. Bahkan penyakit tersebut bisa

merusak keimanan dan melemahkannya. Maka diperlukan pengobatan secara khusus,

M. Amin Syukur, Menggugar Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2002), him. 112.






tat-nya sesuai dengan ajaran Islam, dan telah

suluk kepada orang lain. Sedang murid adalah

n dan petunjuk dalam amal ibadahnya.’

itas, Jama’ah Penyiar Salawat Wahidiyah, atau

yah", mencoba menawarkan secbuah resep atas

eimbang, melalvi perjalanan sufistik, yang
e ——nts Sebavies Sravaie . . sempurna dan utuh, yang tidak menyalahi aturan
hukum agama, dan menyeleweng darl prinsip ekuiltbrium 1slam.

Ada beragam keunikan dalam Jama’ah Wahidiyah tersebut, yaitu mengenai
pengertian ma rifat, yang mempunyai ¢iri tertentu, juga cara pandang dalam melalui
proses menuju sufi atau ma 'rifar. Dengan demikian, singkatnya, untuk mengetahui
konsep yang ditawarkan oleh Jama'ah Wahidiyah, dan mengetahui konstelas: ajaran-
ajarannya, khsususnya mengenai konsep ma 'rifar Jama’ah tersebut, dipandang sangat
perlu untuk melakukan sebuah penelitian dan layak untuk diteliti, sebagai jawaban

dari permasalahan yang telah disebutkan di atas.

B. Rumusan Masalah

Atas dasar uraian di atas penulis memilih mengangkat judul: Konsep Ma’rifat
Menurut Jama’ah Penyiar Salawat Wahidiyah, sebagai jawaban dari persoalan-
persolan kejiwaan yang dialami oleh manusia di setiap elemen masyarakat. Sehingga,

hasil dari pencarian jawaban ini, dapat menemukan titik terang dari kegelapan dan

M. Amun Syukur dan Masharuddin, op. ¢ir., hlm. 51.






1 Jama'ah Penyiar Salawat Wahidiyah, tidak

i sangat jarang sekali yang membahas Jama'ah

dan kajian yang sedikit itu, dapat dijadikan

iemperoleh data dan sebagai pengembangan

raan datanya, merujuk kepada berbagaj karya-

slitian lainnya, yang ada korelasinya dengan
penelitian ini, yaity mengenai kensep ma'vifie, baik berupa skiipsi. maupun dalam
bentuk karya ilmiah lainnya, sebagai sumber data dan tinjauan pustakanya.

Ada beberapa buku atau karya ilmiah hasil dari penelitian, yang re/evan untuk
dijadikan sebagai bahan linjauan pustaka, sekaligus kerangka berfikir dan
pengembangan keilmuan dalam penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Fathatun, mahasiswa jurusan Agqidah dan
Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2001 dengan
Konscp Hati Menurut Imam Ghazali Suatu Tinjauan Tasawif). Dalam skripsi imi
menerangkan tentang hati dalam pandangan al-Ghazali. Disebutkan bahwa hati
merupakan suatu media untuk menghantarkan manusia untuk mencapai ma rifat.
Untuk mencapai ma’rifat tersebut seorang salik harus melewati magam-magam
diantaranya adalah magam taubat yang merupakan elemen terpenting dan menjadi

*langkah awal” dalam mencapai tujuan ma 'rifat.



/a Jurusan Pendidikan Agama Islam

akarta, konsep al-Ghazali fentang fitrah

1beri kajian yang bernuansa pendidikan.

anusia agar tetap seperti keadaan ketika

in yang tepat. Yakni dengan pendidikan

ama pendidikan Islam seperti yang
disebutkan oleh al-Gazali, sehingga tujuan hidup manusia dapat tercapai vakni
menjadi insan-kamil (‘arif-hillah)

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Suryono, mahasiswa Jurusan Aqidah Filsafat
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 1999 yang berjudul
Konsep Mahabbah Menurut al-Ghazali, Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa orang-
orang yang benar adalah orang vang selalu mengusahakan rasa cintanya kepada Allah
sejak di dunia ini, sebab manusia yang paling beruntung di akhirat adalah orang-
orang yang paling kuat rasa cintanya kepada Allah dan rasa cinta kepada Allah
merupakan pondasi untuk dapat mar 'rifar kepada Allah.

Keemput, Agus Sultoni mahasiswa Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 dengan skripsinya yang berjudul Konsep
Tautat Menurut al-Ghazali. Menjelaskan taubat antara syari’at dan tasawuf. Ia
membahas tentang urgensinya taubat dalam hubungan sosial, sehingga
memungkinkan bagi syarat diterimanya taubat awal bagi makhluk. Maksudnya adalah

bahwa dalam skripsi tersebut memaparkan tentang pemikiran al-Ghazali yang









12

simal dan optimal.'' Penelitian ini termasuk penelitian
h) semi lapangan (Field Research), yaitu penelitian
tgan menelusuri dan menelaah literatur atau bahan-
hasil penelusuran pustaka tersebut, dilakukan sebuah
a yang ada di dilapangan. Untuk itu, dalam penelitian
s sama sekali dari data-data yang ada dan diperoleh
n. Penelitian ini memakai penelitian Fualitatif, yaitu
rupa non-anpka,'’ dlmana kajlan ini diupayakan

rientasi pada studi kasus,” yaitu mengenai Jama’ah

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
analisis-sintesis,' yaltu menganalisa suaru obyek dengan cara penanganan memilah-
milah beragam pengertian, untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya,
yaitu mengenai konsep ma 'rifar secara khusus. Selanjutnya, dari beragam pengertian
tersebut, dilakukan sebuah cara penanganan intensif, yaitu dengan cara
menggabungkan antara pengeitian-penpertian yang satu dengan pengertian yang

lainnya, Sehingga diperoleh pengetahuan yang sifatnya baru sama sekali. Kerudian

" Anton Bakker, Metode-Melode Filsafat (Fakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him.6.

2Guharsimi Arikuanto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiek (Jakarta; PT. Ringka Cipta,
1993), hlm. 225-237,

*Kasus adalah suatau penelitian yang dilakukan secara intensif, rinci dan mendalam terhadap
suatu organisasi, lambaga atay gejala tertentu. Lihat, Suhareimi Arikunto, op. cir,, hlm. 131., dan studi kasus
adalah studi atau penelitian sebuah sistem yang terbatas yang menekankan pada kesatuan dan keseluruhan
dari sistem tersebut, bahkan bisa saja terbatas pada aspek-aspek yang relevan dengan masalah (pertanyaan)
penelitian yang diajukan. Radjasa Mu’tasin, Merodologi Penelition Pembelajaran Bahasa Asing
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hlm. 70,

YSudartn, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 59.
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s akan diuraikan dengan menggunakan metode

sde yang akan digunakan, yaitu scbagai berikut:

nelitian bermaksud untuk memperoleh bahan-
tuk memenuhi maksud tersebut tentunya tidak
icpas uall okms uan proseadr tertentu dalam penelitian ini, sesuai dengan
permasalahan yang digjuken diatas. Maka pengumpulan data dalam penelitian
ini memilih teknik sebagai berikut:
a. Wawancara
Metode wawancara’® dibagi mejadi 2 (dva) macam yaitu wawancara
tertutup/terstruktur/terpimpin’’  dan wawancara tidak tertutup/terbuka/
bebas.’® Adapun metode wawancara ini, peneliti menggunakan metode
wawancara semi terstruktur/bebas/terpimpin'’ kepada pengurus Penyiar

Salawat Wahidiyah (PSW), yaitu meliputi; Ketua Dewan Pimpinan

** Anton Bakker, op. cit., him. 10.

“Wawancara adalah sumber data yang diambil melalui pembicaraan dengan subjek penelitian.
Lihat, M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Iimiah {Bandung: Pustaka Stia, 2001), him. 142-
143,

Y"Wawancara tertutup/terstruktur/terpimpin adalah wawancara relatif tertutup dengan perianyaan-
pertanyaan difokuskan pada topik-topik khusus atau umum dan panduan wawancara dibuat cukup terinci.
Lihat, Sudarwan Damim, op. cir., him. 132., Suharsimi Arikunte, op. cif., him. 231, dan Radjasa Mu’tasim,
op. cii., hlm, 86,

"Wawancara tidak tersetruktur/terbukabebas adalah wawancara terbuka bebas dengan peneliti
memberikan kebebasan diri memngimgkapkan pendapat dan mendorongnya untuk berbicara secara luas dan
mendalam. Lihat, Sudarwan Danim, op. cir,, him. 132,, Suharsimi Arikunto, op. cir, hlm. 231, dan Radjasa
l&fu‘ta.‘umI op. cir., him. 6.

*Wawancara semi terstruktur/bebas terpimpin adalah wawancara yang menanyakan pertanyaan
yang terstruktur/bebas terpimpin dari pencliti, kemudian satu-persatu diperdalam dalam mengungkep atau
mengorek keterangan lebih lanjut, Lthat, Sudarwan Danim, op. cir., him. 132., dan Suharsimi Arikunto, op.
cit, him. 231,, dan Radjasa Mu’tasim, op. cit., hlm. 86.
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.22 yakni menggambarkan konsep ma 'rifut secara
tdian dikorelasikan dengan kasus yang terjadi
ksud teori tersebut diintegrasikan dengan hasil
W PSW DIY), yakni mengungkap kasus tentang

ma’ah Penyiar Salawat Wahidiyah.

oo meewene ~30ASAN dan untuk mendapatkan hasil yang utuh,
terarah dengan penyajian yang konsisten. penulisan penelitian ini, akan disistematika
dengan membaginya kedalam lima bab, yang terbagi menjadi beberapa sub bab.

Bab Pertama, pendabuluan. Dalam bab ini akan dijelaskan latar belakang
masalah, kemudian difanjutkan dengan mengemukakan rumusan masalah, yaitu
mengajukan beberapa pertanyaan sebagai inti persoalan yang akan dibahas dalam
bab-bab selajutnya, Tujuan dan kegunaan penelitian, dikemukakan untuk mengetahui
sigrifikansi dari penelitian ini. Selajutnya dipaparkan tinjavan pustaka, kerangka teori
dan mengemukakan metode penelitian yang akan dipakai, dan bab ini diakhiri dengan
mengajukan sistematika pembahasan,

Bab Kedua, mengungkap potret Jama’ah Penyiar Salawat Wahidiyah, yang

dibagi dalam beberapa sub-bab. Sub-bab pertama: menjelasakan tentang sejarah

*Induksi adalah suatu cara penganalisaan ilmiah yang bergerak dari hal-hal yang bersifat khsusus
{individual) menuju hal-hal yang bersifat umum (universal). Lihat, HM. Rasjidi, dkk, Islam Unuik Disiplin
Hmu Filsafar (Yakarta: Bulan Bintang, 1988), hlm. 14., dan Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair,
Metodologi Penelittiom Filsafar (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1990), hlm. 43-44., dan Noeng Muhajir,
Metodologi Penelitian Kualitanif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him. 93.
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liyah, Kedua, menjelaskan biografi

Wahidiyah, Ketiga, menjelasakan

iyah.

tan yang menyangku: mengenai

ir Salawat Wahidiyah, yang terbagi

dengan pengkajian teks dan isi
_ 3 . . s dan menjelaskar secara tuntas
lasat dan kegunnan Swlawal Wahidiyah, yang ahan dielili sceara chsplurutif dun
elaboratif. Ketiga: penjelasan mengenai prinsip dasar ajaran-ajaran Jama'ah Penyiar
Salawat Wahidiyah, dan keempat: mengulas tuntas bentuk ritus dan cara pengamalan
Salawat Wahidiyah, sekaligus sebagai penutup dari sub-bab ini.

Bab Kcempat adalah bab yang mengemukakan dan menganalisa inti dasar
metodis dalan) mencapai tujuan ma 'rifat dalam pandangan Jama’ah Penyiar Salawat
Wahidiyah, yang di antara-nya dalam sub-bab pertama; adalah memaparkan tentang
marifat dalarn tasawuf, Kedua: menganalisa konsep ma’rifaf menurut Jama’ah
Penyiar Salawat Wahidiyah, Ke'iga: merganalisa metode atau rarigah, untuk menuju
ma'rifat menurut Jama’ah Penyiar Salawat Wahidivah. Keempat: menganalisa
tentang tahapan-tahapan atau magam-magam kenaikan rohani dalam menuju ma rifat
menurut Jama’ah Penyiar Salawat Wahidiyah.

Bab kelima sebagai bab yang terakhir yaitu mencakup semua kandungan isi

dan inti dari penelitian yang dilakukan secara praktis, yakni penutup yang merupakan
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ut Jama'ah Penyiar Shalawat
ardo’a dan 1nendekatkan diri

doa-doa tertentu sebagai jalan

rkan oleh Jama'ah Penyiar

fe tertentu dalam berdo'a yang
aprnap Uit rrpes s e e pENdEKEtAN diri kepada Tuhban,
menurut Jama'ah Penyiar Shalawat Wahidiyah.

10, Apakah Jama'ah Penyiar Shalawat Wahidiyah tergolong dalam Jama’ah
thorigoh-thorigoh mu'tabarah di Indonesia atau bukan, dan bagaimana
motif ajarannya,

11, Bagaimana pandangan Jama'ah Penylar Shalawar Wahldlysh mengeral
pengertian tentang ma'rifar, yang menjadi yeal (seruan) jama'ahinya
terscbut, yang ditcrapkan dalam penyadaran masyarakat,

12. Dalam Jama'ah Penyiar Shalawat Wahidiyah, apakah terdapat sebuah
tahapan dalam menuju dekat kepada Tuhan, yang harus dilakukan secara
gradual.

Dari beragam pertanyaan-pertanyasn yang akan diajukan dan dipaparkan
kepada responden dalam mengungkap hakikat realitas Jama’ah Penyiar Shalawat
Wahidiyah di atas, adalahi pertanyaan-pertanyaan prinsipil dari upaya penelitian
ini, dan relatif-represemtatif untuk mengungkap semua perraasalahan-

permasalahan yang menjadi bahan kajian urgen dalam penelitian ini.

I
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